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RINGKASAN 

 

Teknik Aplikasi Biofungisida Trichoderma sp. untuk Mencegah Penyakit Layu 

Fusarium pada Tanaman Kentang di CV Petani Sayur Dataran Tinggi Yusuf 

Joko Lesmono. Puspita Mayang Sari NIM. A42200376. Tahun 2023, Program 

studi Teknologi Produksi Tanaman Pangan, Jurusan Produksi Pertanian, Politeknik 

Negeri Jember, Iqbal Erdiansyah S.P., M.P. (Dosen Pembimbing) 

 

Kegiatan magang merupakan sebuah kegiatan pendidikan akademik yang 

menyangkut proses belajar berdasarkan pengalaman di luar sistem belajar bangku 

kuliah dan praktik di kampus. Selain itu, kegiatan magang menjadi syarat wajib 

untuk memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Negeri 

Jember. Kegiatan ini dilaksanakan selama 4 bulan pada saat mahasiswa menempuh 

semester 8. Kegiata magang dilakukan di CV Petani Sayur Dataran Tinggi Yusuf 

Joko Lesmono yang bertempat di Jalan Anjasmoro II Desa Sumber Brantas 

Kecamatan Bumiaji Kota Batu.  

CV Petani Sayur Dataran Tinggi Yusuf Joko Lesmono merupakan salah satu 

sentra penghasil kentang di Indonesia. Sebagian besar masyarakat di Desa Sumber 

brantas bermata pencaharian sebagai petani kentang. Sehingga di lokasi tersebut 

merupakan tempat yang tepat untuk mempelajari tentang teknik budidaya kentang. 

Tahapan budidaya yang dilakukan dimulai dari pembibitan, penanaman, 

pemeliharan, panenen, dan pascapanen. Dari kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan  

tersebut diharapkan dapat membantu meningkatkan dan melatih hard dan soft skill 

mahasiswa sebagai pondasi pada jenjang selanjutnya yaitu dunia kerja.  

Pada tahapan budidaya pemeliharan tanaman kentang pengendalian hama 

penyakit merupakan hal yang penting untuk dilakukan. tujuan dilaksanakannya 

pengendalian hama dan penyakit adalah untuk mengurangi jumlah populasi hama 

serta vector pembawa virus dan penyakit yang dapat meningkatkan resiko 

terjadinya kegagalan panen. Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman 

kentang dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya adalah pencegahan 

menggunakan agensia hayati dengan mengaplikasikan biofungisida Trichoderma 

sp. Biofungisida tersebut dinilai dapat mencegah dan mengendalikan beberapa 
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penyakit yang diakibatkan oleh infeksi fungi pada tanaman kentang salah satunya 

adalah penyakit layu fusarium yang disebabkan oleh cendawan. 

Dari kegiatan magang yang dilakukan penggunaan agensia hayati 

Trichoderma sp. mampu mengurangi intensitas serangan penyakit layu fusarium 

pada tanaman kentang. Namun perlu adanya penambahan dosis dan rasio 

pemberian agensia hayati tersebut pada tanaman kentang untuk memperoleh hasil 

yang lebih maksimal. 

  


